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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari uraian yang penulis paparkan mengenai pandangan 

Hamka tentang dampak negatif homoseksualitas analisa terhadap penafsiran 

Hamka tentang ayat liwath maka sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penafsiran Hamka tentang ayat liwat pada surat al-A’raf ayat 80-84 dan asy-

Syu’ara ayat 165-166, Anbiyah ayat 74, Hud ayat 78,an-Naml ayat 54-55, al-

A’khabut ayat 28-29 bahwa Hamka menjelaskan bagaimana prilaku umat 

Nabi Lut mendatangi “al-Itiyan” laki-laki untuk melakukan hubungan 

seksual, hal ini merupakan perbuatan fakhsyah, ditambah dengan prilaku 

lainya seperti kemungkaran, merusak tatanan sosial,  Hamka menamai mereka 

sebagai kaum musrifun dan kaum yang bodoh tidak berakal hal ini disebabkan 

penyakit jiwa yang sudah rusak.  

2. Dalam tasir al-Azhar Hamka menjelaskan mengenai penyebab terjadinya 

homoseksual disebabkan adanya pengaruh faktor sosial dan lingkungan 

buruk, hal inilah yang mempengaruhi masyarakat bangsa Sadum dalam 

melakukan perbuatan keji ditambah dengan prilaku kemungkaran lainya, salah 

satunya prilaku yang menyimpang ialah homoseksual yang menyukai sesama 

laki-laki dan perempuan sesama perempuan, selain itu kebiasaan laki-laki 

bangsa Sadum untuk mendapatkan laki-laki muda, mereka menukarkan 

dengan istri-istrinya. Maka prilaku tersebut merupakan dorongan dari faktor 

sosial,  sehingga menular pada sebuah negeri bangsa Sadum dan menjadikan 

sebagai tradisi dikalangan mereka. Prilaku hal yang serupa terjadi di Indonesia 

menurut pandangan Hamka penyebaran komunitas homoseksual disebabkan 

adanya pengaruh kolonial Belanda dengan melakukan pergerakan serta 

mendirikan komunitas gay sebagai langkah untuk mencari laki-laki yang 



 

muda dan mengirimkan gambar anak-anak muda ketempat perkumpulan yang 

sudah ada.  

3. Menurut pendapat Hamka mengenai dampak negatif dari prilaku homoseksual 

terdapat dua aspek. Pertama, aspek moral dalam surat al-A’khabut ayat 28-29 

Hamka menjelaskan bagaimana buruknya prilaku mereka, melakukan 

perbuatan fakhsyah yaitu bersetubuh dengan sesama laki dan perempuan 

sesama perempuan, selain itu terdapat prilaku kaum Lut yang merusak 

kehidupan bersosial dengan melakukan tindakan perampokan, pembunuhan, 

menganggu para musafir, melakukan pelecahan seksual dan ingkar kepada 

Allah dan Rasul. Hal ini dikarenakan pengaruh dari kerusakan jiwa. kedua 

aspek keturunan dalam surat asy-Syu’ara 165-166 Hamka menjelaskan bahwa 

dampak dari homoseksual mengakibatkan putusnya keturunan manusia, salah 

satu tujuan Allah menciptakan manusia saling berpasang-pasangan dengan 

perpaduan dua kelamin berbeda untuk meghasilkan sel sperma dan ovum  

disebut nuthfah, yang telah disediakan Allah pada laki-laki dan perempuan 

sebagai tujuan untuk memelihara keturunan manusia.  

B. Saran 

 

Melalui tulisan ini penulis harapkan dapat memberikan wawasan dan ranah 

baru untuk meneliti karya-karya Hamka yang berhubungan dengan prilaku 

homoseksual sebagai penambah manfaat pembaca. Selain itu penulis berharap 

kepada pembaca untuk bisa mengkaji beberapa aspek lain dari tafsir al-Azhar 

seperti kritik penafsiran Hamka tentang prilaku abnormal, penafsiran Hamka 

tentang liwat dan relevansi dengan ilmu biologi.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari uraian yang penulis paparkan mengenai pandangan 

Hamka tentang dampak negatif homoseksualitas analisa terhadap penafsiran 

Hamka tentang ayat liwath maka sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

4. Penafsiran Hamka tentang ayat liwat pada surat al-A’raf ayat 81 dan asy-

Syu’ara ayat 165-166, Anbiyah ayat 74, Hud ayat 78 dan an-Naml ayat 54-55, 

bahwa Hamka menjelaskan bagaimana prilaku umat Nabi Lut mendatangi “al-

Itiyan” laki-laki untuk melakukan hubungan seksual, hal ini merupakan 

perbuatan fakhsyah, Hamka menamai mereka sebagai kaum musrifun dan 

kaum yang bodoh tidak berakal hal ini disebabkan penyakit jiwa yang sudah 

rusak.  

5. Dalam tasir al-Azhar Hamka menjelaskan mengenai penyebab terjadinya 

homoseksual disebabkan adanya pengaruh faktor sosial dan lingkungan 

buruk, hal inilah yang mempengaruhi masyarakat bangsa Sadum dalam 

melakukan perbuatan keji ditambah dengan prilaku kemungkaran lainya, salah 

satunya prilaku yang menyimpang ialah homoseksual yang menyukai sesama 

laki-laki dan perempuan sesama perempuan, selain itu kebiasaan laki-laki 

bangsa Sadum untuk mendapatkan laki-laki muda, mereka menukarkan 

dengan istri-istrinya. Maka prilaku tersebut merupakan dorongan dari faktor 

sosial,  sehingga menular pada sebuah negeri bangsa Sadum dan menjadikan 

sebagai tradisi dikalangan mereka. Prilaku hal yang serupa terjadi di Indonesia 

menurut pandangan Hamka penyebaran komunitas homoseksual disebabkan 

adanya pengaruh kolonial Belanda dengan melakukan pergerakan serta 

mendirikan komunitas gay sebagai langkah untuk mencari laki-laki yang 

muda dan mengirimkan gambar anak-anak muda ketempat perkumpulan yang 

sudah ada.  
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6. Menurut pendapat Hamka mengenai dampak negatif dari prilaku homoseksual 

terdapat dua aspek. Pertama, aspek moral dalam surat al-A’khabut ayat 28-29 

Hamka menjelaskan bagaimana buruknya prilaku mereka, melakukan 

perbuatan fakhsyah yaitu bersetubuh dengan sesama laki dan perempuan 

sesama perempuan, selain itu terdapat prilaku kaum Lut yang merusak 

kehidupan bersosial dengan melakukan tindakan perampokan, pembunuhan, 

menganggu para musafir, melakukan pelecahan seksual dan ingkar kepada 

Allah dan Rasul. Hal ini dikarenakan pengaruh dari kerusakan jiwa. kedua 

aspek keturunan dalam surat asy-Syu’ara 165-166 Hamka menjelaskan bahwa 

dampak dari homoseksual mengakibatkan putusnya keturunan manusia, salah 

satu tujuan Allah menciptakan manusia saling berpasang-pasangan dengan 

perpaduan dua kelamin berbeda untuk meghasilkan sel sperma dan ovum  

disebut nuthfah, yang telah disediakan Allah pada laki-laki dan perempuan 

sebagai tujuan untuk memelihara keturunan manusia.  

D. Saran 

 

Melalui tulisan ini penulis harapkan dapat memberikan wawasan dan ranah 

baru untuk meneliti karya-karya Hamka yang berhubungan dengan prilaku 

homoseksual sebagai penambah manfaat pembaca. Selain itu penulis berharap 

kepada pembaca untuk bisa mengkaji beberapa aspek lain dari tafsir al-Azhar 

seperti kritik penafsiran Hamka tentang prilaku abnormal, penafsiran Hamka 

tentang liwat dan relevansi dengan ilmu biologi.  
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